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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan antara 

Fungsionalitas Keluarga dan Subjective Well-Being (SWB) pada ibu yang memiliki anak 

disabilitas intelektual di SLB – C Bandung, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

- Dari keenam dimensi fungsionalitas keluarga, ditemukan bahwa terdapat dua dimensi 

yang berkorelasi positif dan signifikan dengan Subjective Well-Being (SWB) yaitu 

penyelesaian masalah, dan komunikasi.  

- Ditemukan bahwa tidak terdapat hubungan antara dimensi peran, responsivitas 

afektif, keterlibatan afektif, dan kontrol perilaku dengan Subjective Well-Being (SWB) 

pada ibu yang memiliki anak disabilitas intelektual di SLB – C Bandung. 

- Pada penelitian ini, faktor demografis yang memiliki kecenderengan keterkaitan 

dengan Subjective Well-Being (SWB) adalah usia, pekerjaan, dan status pernikahan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan antara 

Fungsionalitas Keluarga dan Subjective Well-Being (SWB) pada ibu yang memiliki anak 

disabilitas intelektual di SLB – C Bandung, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut : 

5.2.1 Saran Teoretis 

1.  Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya memfokuskan pada satu SLB – C. Hal ini 

dikarenakan setiap SLB – C memiliki suasana dan karakteristik yang berbeda-

beda, sehingga akan memengaruhi hasil penelitian.  
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5.2.2 Saran Praktis 

1.  Ketika ibu yang memiliki anak disabilitas intelektual di SLB – C Bandung sedang 

menghadapi suatu masalah dengan keluarga inti, diharapkan ibu dapat melakukan 

brainstorming atau diskusi dengan keluarga inti lainnya. Hal ini dilakukan dengan 

cara mengenali masalahnya, bermusyawarah mengenai tindakan yang harus 

dilakukan, serta melakukan evaluasi mengenai proses penyelesaian masalah 

tersebut.  

2. Ibu yang memiliki anak disabilitas intelektual di SLB – C Bandung diharapkan 

dapat menyampaikan informasi maupun pendapat yang dimiliki pada anggota 

keluarga lainnya secara jelas dan langsung mengenai inti masalah. Dengan begitu, 

diharapkan anggota keluarga lainnya juga dapat menjalin komunikasi yang efektif 

satu sama lain. 

3. Memberikan infomasi kepada ibu bahwa ketika ibu menghayati bahwa keluarga inti 

mampu menyelesaikan masalah dan berkomunikasi secara efektif, ibu dapat 

menjalani kehidupan sehari-hari, menjalankan perannya sebagai ibu rumah tangga, 

serta mengasuh anak yang mengalami disabilitas intelektual secara efektif. 

4. Ibu yang memiliki anak disabilitas intelektual di SLB – C Bandung diharapkan 

dapat mengikuti aktivitas tertentu, terutama aktivitas produktif, dalam rangka 

meningkatkan  Subjective Well-Being (SWB) ibu. 

 


